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3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif. Dalam pendekatan kualitatif 
mendasari pemikirannya terhadap empiris, idealisme, kritisme dan 
rasionalisme. Pendekatan kualitatif memandang bahwa makna adalah 
bagian yang tak dapat terpisahkan dari pengalaman seseorang dalam 
kehidupan sosialnya bersama orang lain. Penelitian kualitatif adalah peneliti 
yang memiliki tingkat kritisme yang lebih dalam semua proses penelitian. 
Namun, tradisi penelitian kualitatif merupakan proses penelitian dan ilmu 
pengetahuan tidak sederhana apa yang terjadi pada penelitian kuantitatif, 
karena sebelum hasil-hasil penelitian kualitatif memberi sumbangan kepada 
ilmu pengetahuan, tahapan penelitian kualitatif melampaui berbagai tahapan 
berpikir secara induktif, yaitu menangkap berbagai fakta atau fenomena-
fenomena sosial, melalui pengamatan di lapangan, kemudian 
menganalisisnya dan kemudian berupaya melakukan teorisasi berdasarkan 
apa yang diamati itu.
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Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode 
tersebut berusaha untuk mendeskripsikan apa yang telah tejadi yang bersifat 
deskriptif bertujuan menggambarkan secara tepat tentang keadaan individu 
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yang dialami secara mendalam, sehingga data-data yang didapatkan 
diuraikan secara rinci untuk lebih jelas dan lebih mudah dipahami.  
3.2 Setting Penelitian 
3.2.1 Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian terdapat di Kecamatan Pakisaji yang 
merupakan salah satu dari 33 kecamatan di wilayah Kabupaten 
Malang yang berbatasan di sebelah utara ada Kecamatan Sukun Kota 
Malang, sebelah timur terdapat Kecamatan Bululawang, sebelah 
selatan terdapat Kecamatan Kepanjen, sebelah barat terdapat 
Kecamatan Ngajum dan Wagir. 
Adapun lokasi penelitian yang dijadikan sasaran dalam peneliti 
adalah Jalan Raya Pakisaji No. 31 Kecamatan Pakisaji Kabupaten 
Malang, Jawa Timur 65152 yang merupakan tempat Koramil Pakisaji 
yang di dalamnya terdapat Komunitas anak disabilitas yang bernama 
Komunitas Kartika Mutiara. Alasan peneliti mengambil lokasi 
tersebut karena lokasi pratikum II yang strategis dan terdapat 
komunitas anak disabilitas yang merupakan subyek dari penelitian. 
3.2.2 Waktu Penelitian 
Adapun waktu peneliti yang digunakan pada penelitian adalah 
bulan Januari 2019 sampai dengan Maret 2019. 
3.3 Subyek Penelitian 
Pada subyek penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian studi 
kasus yang meneliti fenomena kontemporer secara utuh dan menyeluruh 




Studi kasus bertanya tentang bagaimana kemandirian anak kepada guru 
yang di teliti dan harus berbuat baik mengingatkan orang itu sebagai 
informan dalam mengumpulkan data dan sebagai petunjuk sering dilalaikan 




Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada peneliti ini 
menggunakan teknik total sampling/sampling jenuh. Menurut Sugiyono 
(2007), sampling jenuh/total sampling adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
3
 Pada Komunitas 
Kartika Mutiara terdapat 60 siswa/siswi anak disabilitas yang memiliki 
kekurangan akan tetapi peneliti lebih memfokuskan pada anak tunarungu. 
Peneliti menggunakan seluruh subyek 5 anak tunarungu di Komunitas 
Kartika Mutiara, 5 orang tua/wali dari anak tunarungu wicara dan guru di 
Komunitas Kartika Mutiara. Peneliti mempunyai peran penting karena 
subyek penelitian adalah 5 anak tunarungu wicara yang berada di 
Komunitas Kartika Mutiara, penetapan tersebut berdasarkan observasi dan 
wawancara sebelumnya dengan orang tua. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1 Observasi 
Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan 
yang bertujuan untuk mengetahui keseharian anak yang akan diteliti 
dengan menggunakan pancaindra yaitu mata sebagai alat bantu 
utamanya selain itu terdapat pancaindra lainnya yaitu telinga, 
                                                                
2
 Gunawan, Imam. 2013. Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik. Jakarta: Bumi Aksara. Hal 120-
121 
3




penciuman, mulut, dan kulit. Selain itu observasi dilakukan ketika 
kegiatan belajar mengajar, baik di kelas maupun di luar ruangan 
Dalam observasi peneliti akan menggunakan teknik yang 
digunakan penelitian mengungkapkan proses kemandirian anak 
tunarungu wicara selama mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut 
dan ketika terdapat hambatan yang dihadapi dalam kegiatan 
pembelajaran maka bagaimana cara mengatasi hambatan dalam 
pembelajaran tersebut. 
3.4.2 Wawancara 
Peneliti menggunakan wawancara langsung secara mendalam 
untuk mendapat data yang dibutuhkan. Wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
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Wawancara pada subyek penelitian tersebut dapat dilakukan 
dengan wawancara tertulis dan tidak tertulis untuk mendapatkan data 
yang lebih jelas dibutuhkan. Dan peneliti akan mewawancarai pada 
subyek anak tunarungu, orangtua/wali anak tunarungu dan guru pada 
anak tunarungu. Sebelum melakukan wawancara peneliti sudah 
menyiapkan pertanyaan pada wawancara yang akan dilakukan oleh 
subyek peneliti. Peneliti juga dapat menambahkan wawancara 
terhadap pertanyaan di luar pedoman subyek. Dalam hal ini 
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wawancara yang digunakan oleh penelitian untuk mengungkapkan 
kemandirian berbagai sumber di lapangan. 
3.4.3 Dokumentasi 
Peneliti menggunakan dokumentasi yang bertujuan untuk 
mencari data atau keterangan yang dibutuhkan mengenai masalah 
melalui bahan-bahan tertulis seperti media cetak, rekaman peristiwa 
yang akan diteliti serta fenomena sosial yang terjadi yang berkaitan 
dengan penelitian. Dokumentasi tersebut bertujuan untuk meneliti 
yang dilakukan sesudah observasi dan wawancara. Peneliti terlebih 
dahulu mencari beberapa referensi melalui buku, jurnal atau artikel 
serta terdapat sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 
Pada dokumentasi peneliti menggunakan beberapa referensi 
berwujud tulisan yang berkaitan dengan peneliti anak tunarungu 
wicara terdapat juga dokumen yang dibuat merupakan hasil tes tertulis 
siswa dari perilaku tindakan tersebut. Selain  itu juga dapat dianalisis 
dengan menggunakan dokumen catatan buku kesehariannya yang 
membahas tentang kegiatan sehari-hari maupun belajar mengajar. 
3.5 Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
data. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah model trianggulasi. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 




sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik dan teori.
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Menurut Patton dalam Moleong triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan : 
1) Membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara 
2) Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dan apa yang 
dikatakan secara pribadi 




Dengan hal itu peneliti ini menggunakan trianggulasi sumber 
yang mana dilakukan dengan me-recheck temuannya di lapangan 
sumber lain yang mengenal dan mengetahui diri subyek untuk 
mengumpulkan dan mengujikan data yang akan dilakukan oleh 
subyek anak disabilitas tunarungu, guru kelas dan wali murid pada 
siswa anak tunarungu. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Dalam analisis data ini merupakan obyek peneliti, namun juga 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data 
yang dapat mengumpulkan data yang tersedia dari berbagai sumber 
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informan dan secara teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara 
dan dokumentasi.  
Adapun teknik analisis dalam penelitian kualitatif secara umum adalah 
sebagai berikut: 
3.6.1 Reduksi Data 
Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data yang 
sifatnya masih terkesan belum ilmiah yang bersumber dari catatan 
tertulis dan hasil rekaman di lapangan. Reduksi data yang dilakukan 
terus menerus selama pada proses peneliti dengan cara mengurangi 
data yang tidak relevan dengan tujuan penelitian. Dengan hal ini akan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya mencari bila diperlukan. Peneliti mengelompokkan data 
yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang dapat 
dilakukan oleh peneliti sebagaimana yang berhubungan dengan 
kemandirian anak disabilitas tunarungu wicara. Dalam penelitian ini 
data yang di reduksikan adalah peningkatan kemandirian anak 
tunarungu wicara agar dapat lebih mandiri dalam lingkungan apapun. 
3.6.2 Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Berdasarkan penyajian data yang dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat yang berupa teks yang bersifat naratif. 




mengenai data anak tunarungu di komunitas, visi dan misi, dan tujuan 
program yang akan ditangani. 
3.6.3 Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan pada bagian ini dilakukan dengan 
menarik sebuah kesimpulan dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal 
masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti 
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